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PENDAHULUAN ekonomis yang cukup tingg; adalah tanamap
. . _ kopi jenis Arabika
Andisol - sebelumnya disebut  Andosol Disamping  bemjla; ekonomis  tingg;,

maupkanmnahyangbewmnnhmm,sangat usaha  tani kopi  arapii, akan t
oS, mengandung bahan  organik dan  menyediakan lapangan pekerjaan dan su‘tj:g;
lempung tipe” Amorf terutama Alofan serty ckonomi bary bag; Petani, sehingga akrifitas
sedikit silika, alumina, atay hidroksida beg; petani yang melaksanakan usaha tani dengan
awijaya, 1990). ) . ladang berpingap g INKS  dapat
Di Indonesia Andisol berkembang dari dikurangi. Saat inj terdapat 12,70 Ha tanaman
induk  yang beragam, sehingga kopi rakyas yang  tersebar dibeberapa
perkembangannyadansifat-sifat Andisol yang kecamatan  sepery; kecamatan Kayy Aro,
terbentuk berbeda-beda (Tan, 1984). Luyas Batang Merangin, dan Gunung Raya. Menuryt
Andisol dj Indonesia + 6,5 juta ha atay 3,4% data dari Bappeda Kabupaten Kerincj (1998),
dari Juas tanah dj Indonesia (LPT, 1972), pada Kecamatan Gunung Raya, lahan Yang
sedangkan luas Angiso] di Kerinci adalah digunakan unyk menanam kopi adalah 4
275,755 Ha atau 65,6% darj luas tanah 3200 Ha dengan produks; 260 ton dimana
Kabupaten Kerinci (BPS Kabupaten Kerinci, rata-rata  produksi hanya mencapai g
2000). Kg/Ha/th. Rata-rata produksi kopi tersebyt
_ Tanaman Perkebunan  yang banyak ;. lebih rendah bila dibandingkan dengap
diusahakan petanj g Kabupaten Kerinc; Potensi produksi kopi (sekitar 3.4 ton/Harth),
adalah  Casjavera (43.385  ha), Kopi Menurut Yusuf a4 (1988) dan Karim
(12,147ha), Kemiri (600,33 Ha) (BAPPEDA (1999) rendahnya Produksi kopi jenis argbika
Tk II Kerinci, 1998). Jenis kopi yang banyak disebabkan antara Iajp oleh: (1) Penanamap
diusahakan petani adalah Robusta, sedangkan o Pada ketinggian yang optimum,(2)
ROb“Sfa ini hﬂ!'gz}ny_a Jjauh dxbawa-h Arabika, Ditanam pada lereng besar dar; 15%, tetapi
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biji kopi kering memeriukan 34 Kg N, 37 Kg

P,0s dan 51 kg KO (De geus, 1967 dalam
Karim, 1999).
Berdasarkan uraian  diatas, maka

pengelolaan kesuburan tanah merupakan hal
yang sangat penting untuk mendapatkan
produksi yang optimal. Dengan mengetahui

status kesuburan tanah akan dapat
memberikan indikasi untuk mengusahakan
jenis tanaman yang tepat baik secara

ekonomis, agronomis, dan tidak merusak
lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sifat kimia dan status kesuburan Andisol pada

perkebunan kopi rakyat di Kabupaten Kerinci.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada Andisol di

Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci
yang merupakan sentra produksi tanaman kopi

rakyat dengan ketinggian +1100 m dari
permukaan laut . Analisis tanah dilakukan
dilaboratorium Kimia-kesuburan tanah

Program Study imu tanah Fakultas Pertanian
Universitas Jambi Penelitian berlangsung dari
bulan Mei sampai Oktober 2004.

Bahan dan alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah: contoh tanah Andisol
yang diambil pada beberapa pengamatan,
meter ban, Abney level, pisau lapang, kantong
plastik, bor tanah, cangkul, Munsell soil
colour chart, parang, alat tulis kantor serta
peralatan bahan kimia yang diperlukan
selama penelitian.

Penelitian menggunakan metode survey
yang mencakup survey lapang dan analisis
tanah di laboratorium. Lokasi pengambilan
sampel tanah adalah Andisol di desa Kebun

Baru Kecamatan Gunung Raya Kabupaten
Kerinci yang ditanami kopi.

Sampel tanah diambil pada lereng 4%,
12%, 18%, dan 91%. Tiap kemiringan lereng
diambil satu contoh tanah komposit darti
kebun kopi rakyat yang tidak terurus. Tiap
contoh tanah Yyang diambil merupakan
komposit dari 10 titik pemboran Yyang
ditentukan secara acak untuk dianalisis sifat
kimia tanahnya. Sampel tanah diambil pada
bagian atas, tengah, dan bawah lereng pada
kedalaman 0-30 cm.

Analisis sifat kimia tanah yang dilakukan
adalah: pH tanah dengan metode H0, KCl, N-
total, dengan metode Kjedhal, P,0s dengan
metode Bray L P20s-total dan K,O-total
dengan metode ekstrasi HCl 25%, KTK
dengan metode ekstrasi NH;OAC 1IN pH 7,
kejenuhan basa (XB) dengan metode akstraksi
NH,OAC IN pH 7 dan C-org dengan metode
Khurmis.

Dari hasil analisis sifat kimia tanah yang
diperoleh masing-masing ditentukan sifat
kesuburannya berdasarkan kriteria penilaian
kesuburan tanah yang dikeluarkan oleh PPT
(1983). Kemudian dibuat kombinasi beberapa

sifat kimia tiap-tiap kemiringan lereng
sehingga dapat ditentukan status
kesuburannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemasaman tanah

Hasil analisis kemasaman tanah (pH H:0
dan pH KCD) Andisol pada pertanaman kopi di
Kabupaten Kerinci disajikan pada Tabel 1.
Nilai pH pada loksi penelitian (Tabel 1) rata-
rata agak masam, hal ini diduga akibat
pengaruh dari bahan induk, Iklim, dan tingkat
perkembangan tanah. Menurut Hardjosusastro

Tabel 1. Kemasaman tanah Andisol pada pertanaman kopi Kec. Gunung Raya Kab. Kerinci
Lereng (%) pH H,0 pH KCl
4 6,11 (Am) 5,00 (M)
12 5,96 (Am) 495 M)
18 6,34 (Am) 543 (M)
21 6,18 (Am 5,16 (M)
Rata-rata 6,15 (Am 514 M

Keterangan : Am (agak masam), M (masam)
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dkk (1983 dalam Karim (1999) reaks; masam  tergolong agak masam menjadi ciri tanap
Andiso| berhubungan dengan sifas komplek Yang relatif muda dap berkembangdari bahan
dari mineral |iat alofanik yang mempunyaij induk vulkanis.

Muatan tergantung pH, Pendapat jpj Jjuga

didukung oleh Hakim, ik (1986) Yyang Kandunngan C-organik dap N-total Tanah
Menyatakan bahwa njj,j PH tanah dipengaruhj Hasil analisis C-Organik, N-Total dan

faktor bahan induk dan ikfim. Zulfitria et al, Kecamatan Gunung Raya Kabupaten Kerinci
(2003), reaks;j (pH) tanah Andisol Yang  disajikan Pada Tabe] 2,

Hasil analjsis tanah menunjukkan bahwa Kandungan N total Pada daerah penelitian
ungan  C-organik Andisol  daergp tergolong sedang dengan nisbah C/N yang
penelitian tergolong tinggi dag N-total sedang  rendap maka dapat dikatakan bahwa Andiso]
dengan nisbap C/N  rendah, Tinggin tersebut mengandung bahap, - organik halys.
kandungan C-organi didaerah penelitian ~ Menyny Hardjowigeno (1995) bahwa tanah
disebabkan oleh sifat Andisol jty sendiri yang Yang memiliki kandungan C-organik tinggi,
banyak mengandung minerg} N-total tinggi Sampai sedang dengan nisbah
liat Amorf. Menurut Tan (1982) penumpukan /N rendah maka tanap tersebut mengandung
bahan organik disebabkan terdapatnya minerg] bahan organik halus.
liat amorf Yang membentuk Senyawa komplek
dengan bahap organik dan memantapkan Kandungan P-tersedia dan P-total tanah
bahan organik terhadap proses dekomposisi Hasil analisis P-tersedia dan P.toty]
sehingga dapat e pertahankan kandungan Andisol dacrah penelitian disajikan pada
lbaham organik yang tinggi dalam waky Yang - Tabel 3
ama,

Tabel 3. Kandungan P-tersedia dan P-total Andiso} Pada Pertanamap Kopi di Kec. Gunung Raya
Kab. Kerinci
Lereng P-tersedia P-total
% m , 1
4 11,43 (R) 98,73 (S
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Fe yang cukup banyak dalam tanah
menyebabkan P terjerap kuat pada struktur
mineral amorf atau terikat pada gugus OH
atau H yang bermuatan positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa alofan sangat kuat
mengikat P dibandingkan dengan kemampuan

asam-asam organik dalam melepaskan P dari
komplek jerapan.

Basa-basa Dapat Ditukar dan Kemasaman
Dapat Ditukar

Hasil analisis basa-basa dapat ditukar dan
kemasaman dapat ditukar Andisol daerah
penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Basa-basa dapat ditukar, Al-dd dan H-dd Andisol pada Pertanaman Kopi Kec. Gunung

Raya Kab. Kerinci.

Lereng (%) Basa-basa dapat ditukar (me/100g) H-dd
Ca Mg K Na Al-dd (me/100
(me/100g) 2

4 3,31 (R) 021 (R) 1,43 0,47 0,11 0,15(R)

12 3,40 (R) 024 (R) 1,41 0,42 0,22 0,21 (R)

18 3,22 (R) 026 (R) 1,35 0,49 0,19 0,12 (R)

21 3,07 (R 0,18 1,39 0,44 0,08 0,16 (R)
Ratarata 325 (R) 022 (R) 1.36 0,45 0,15 0,16 (R)

Rata-rata kandungan basa-basa dapat ditukar
Andisol daerah penelitian (Tabel 4) terlihat
bahwa Ca-dd dan Mg-dd tergolong rendah,
Na-dd tergolong sedang dan K-dd tergolong
sangat tinggi Al-dd tergolong
sangat rendah dan H-dd tergolong rendah.
Rendahnya basa-basa dapat ditukar seperti Ca
dan Mg pada lokasi penelitian disebabkan
karena sifat dari basa-basa itu sendiri yang
mudah tercuci. Menurut Van Ranst (1995)
dalam putri et al (2003) bahwa pelapukan

Tabel 5. Kandungan K-total, KTK, dan KB Andisol pada Pertanaman Kopi Kec. Gunung Raya

gelas vulkan akan membebaskan Ca, Mg, K,
Si, dan Fe. Ca, Mg, dan K adalah kation yang
mudah larut, mobil dan akan tercuci
sedangkan Si, Al, dan Fe relatif tidak mudah
jarut dan akan mengendap di horizon bawah.

Kandungan K-total, Kapasitas Tukar
Kation (KTK) dan Kejenuhan Basa (KB)

Hasil analisis K-total, KTK dan KB
Andisol pada daerah penelitian disajikan pada
Tabel 5.

Kab. Kerinci , ‘
Lereng K-total KTK KB
(%) me/100g Me/100g %

4 57,60 (T) 28,04 (T) 19,30 (SR)

12 45,17 (T) 31,65 (T) 17,3 (SR)

18 51,16 (1) 4741 (ST) 11,01 R)

21 40,44 (T) 23,70 (D) 21,43 (SR)

Rata-rata 4859 7) 32,70 (T) 17,26 (SR)

L E AR e e
Keterangan SR (sangat rendah), R (rendah), T (tinggi), ST( Sangat tinggi)

Bedasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil rata-
rata K-total dan KTK tergolong tinggsi
sedangkan kejenuhan basa tergolong sangat
rendah. Tingginya K-total Andisol Jokasi
penelitian karena K umumya banyak terdapat
didalam tanah. Menurut Hardjowigeno
(1995) bahwa K ditemukan dalam jumlah
yang cukup banyak didalam tanah, tetapi
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hanya sebagian kecil yang digunakan oleh
tanaman Yyaitu yang jarut dalam air atau yang
dapat dipertukarkan. ‘

KTK Andisol lokasi penelitian tergolong
tinggi dengan kejenuhan basa rendah.
Tingginya KTK disebabkan karena banyaknya
kandungan bahan organik didalam tanah
dimana menurut Hardjowigeno (1995) tanah
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dengan kandungan bahan organik tingg;
Mmempunyai KTK Jebih tinggi daripada tanah
dengan kandungan bahap organik rendah.
Rata-rata kejenuhan basy termasuk sangat
rendah, ha] inj disebabkan oleh PH tanah Yang agak

Status Kesuburan Kimia Andiso) pada
Kebun Kopi Rakyat Kabupaten Kerinci
Dari hasil analisis kimia tansh Andisol
pada kebun kopi rakyat kecamatan gunung
Raya Kabupaten Kerinci dapat dibuat
kombinasi beberapa sifat kimia tanah, yang
berpedoman pada Term of Reference (T O R)

Tabel 6. Kombinasi Bebe; Sifat Kimia dan S

termasuk rendah_ Untuk meningkatkan kation. -

kation basa serta kejenuhan basa pada
Andisol tersebyt perlu dilakukan pemupukan/
Pengapuran yang banyak mengandung katiop-
kation Ca dan Mg sehingga kopi didaerah
tersebut bisa dikembangkan dan hasilnya bisa
meningkat,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasi) Penelitian  dapar ditarik
kesimpulan bahwa Andiso} Pada pertanamanp
kopi di Kecamatan Gunung Raya Kab.
Kerinci kesuburan tanahnya sedang hal inj
terlihat darj C-organik dan Kapasitas tukar
kation (KTK) tergolong tinggi sampai rendah,

(PPT, 1983). Status kesuburan tanah lokasi
penelitian dari hasjj kombinasi beberapa sifat
kimia tanah disajikan pada Tabe] 6.

Dari data kombinas;i beberapa sifat kimia
(Tabel 6) didapatkan bahwa statys kesuburan

Sarap
Mengingat kasuburan Andiso] Kecamatan

Gunung Raya Kab, Kerinci tergolong sedang,

maka dalam upaya pengembangan tanamap

kopi di daerah tersebut perjy perbaikan
kesuburan tanahnya diantaranya dengan
" pengapuran,
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